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ABSTRAK

Riana Nilam (2012): Pengaruh Penggunaan Multimedia Presentasi Terhadap 
Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Biologi di 
Kelas X SMA Negeri 1 Harau

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan  di SMA Negeri 1 Harau, 
terlihat proses belajar mengajar kurang optimal. Pembelajaran masih berpusat 
pada guru (teacher center), dan masih kurangnya penggunaan media oleh guru.
Ini mengakibatkan siswa cenderung pasif, dan kurang termotivasi dalam 
menerima materi pelajaran dari guru serta kurang memiliki rasa ingin tahu. Hal 
tesebut berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah penggunaan multimedia presentasi pada mata pelajaran 
Biologi berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa pada kelas  X 
SMA Negeri 1 Harau Tahun Pelajaran 2011/2012.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model quasy 
eksperimen. Populasi penelitian ini adalah  siswa kelas X SMA Negeri 1 Harau, 
pada tahun ajaran 2011/2012. Teknik penarikan sampel yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah dengan purposive sampling, sehingga yang menjadi sampel 
adalah  siswa kelas X3 SMA Negeri 1 Harau (kelas eksperimen) dan siswa kelas 
X5 SMA Negeri 1 Harau (kelas kontrol). Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan tes hasil belajar dan alat pengumpul data  yaitu 
lembaran soal tes dalam bentuk soal objektif sebanyak 40 butir soal, kemudian 
data nilai siswa dianalisis dengan uji t. 

Dari hasil penelitian, kelompok eksperimen yang menggunakan 
multimedia presentasi nilai rata-ratanya adalah 79,12 dengan standar deviasi ( SD 
) 6,98 dan nilai rata-rata  kelompok kontrol yang menggunakan media gambar 
adalah 72,30 dengan standar deviasi (SD) 7,61. Hasil uji t hitung > t tabel  , yaitu 3,96
> 2,000 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua 
kelas tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
multimedia presentasi berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
Biologi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Harau pada taraf kepercayaan α 0,05.
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BAB I
PEBDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini Abad 21 perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

semakin berkembang dengan sangat pesat, hal tersebut dapat terlihat dari 

semakin mudahnya seseorang dalam berkomunikasi dan bertukar informasi, 

bahkan kini tidak lagi terbatas oleh jarak dan waktu. Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi kini semakin banyak dikembangkan dan 

dimanfaatkan diberbagai bidang dan aspek kehidupan guna menciptakan 

kemudahan dan efisiensi dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan manusia. 

Salah satu bidang yang cukup banyak mendapatkan manfaat atas 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tersebut adalah bidang 

pendidikan. 

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia 

dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi setiap 

perubahan yang terjadi. Dalam rangka pembangunan manusia Indonesia 

seutuhnya, pembangunan di bidang pendidikan merupakan sarana dan wahana 

yang sangat baik dalam pembinaan sumber daya insani. Oleh karena itu, 

pendidikan perlu mendapat perhatian dari pemerintah, masyarakat dan 

pengelola pendidikan khususnya. Untuk meningkatkan mutu pendidikan 

tersebut, yang paling penting untuk diperhatikan yaitu proses pembelajaran.

Pembelajaran merupakan proses yang sangat penting dalam kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. Dalam proses belajar mengajar pada dasarnya 

merupakan proses interaksi antara yang belajar (siswa) dengan pengajar 
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(guru). Seorang siswa telah dikatakan belajar apabila ia telah mengetahui 

sesuatu yang sebelumnya ia tidak dapat mengetahuinya, termasuk sikap 

tertentu yang sebelumnya belum dimilikinya. Sebaliknya, seorang guru 

dikatakan telah mengajar apabila ia telah membantu siswa atau orang lain 

untuk memperoleh perubahan yang dikehendaki. Begitu juga dengan mata 

pelajaran Biologi, proses pembelajaran di kelas sangat perlu di perhatikan.

Biologi merupakan suatu cabang sains yang khusus mempelajari 

tentang makhluk hidup yang meliputi anatomi, morfologi, fisiologi, 

taksonomi, dan ekologi. Siswa sebagai penerima ilmu pengetahuan di tuntut 

untuk bisa memahami konsep pada setiap mata pelajaran. Agar siswa dapat 

memahami konsep tersebut, maka dalam penyampaian informasi di perlukan 

suatu media. Keberadaan media dalam suatu pembelajaran ini sangat penting, 

karena dapat mencegah terjadinya kesalahan konsep. 

Biologi modern mampu membuka tabir rahasia alam yang banyak 

dijumpai dalam alam kehidupan dan sangat berguna bagi kemajuan dan proses 

pembelajaran kesejahteraan manusia. Oleh karena itu, pembelajaran biologi di 

sekolah hendaknya dirancang untuk memupuk tumbuhnya sikap ilmiah dan 

meningkatkan pola berpikir logis yang menjadi landasan dalam proses ilmiah 

untuk menghasilkan produk ilmiah, sebagaimana tercantum dalam kurikulum 

2006.

Peranan biologi berdasarkan prinsip pengembangan kurikulum KTSP

yaitu tanggap terhadap perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang 

mendorong semangat peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan secara 
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tepat perkembangan IPTEK. Disamping itu kurikulum dilaksanakan dengan 

menggunakan  multistrategi dan multimedia, sumber belajar dan teknologi 

yang memadai, serta memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar. 

Guru sebagai fasilitator dalam proses belajar mengajar hendaknya 

berupaya menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan terjadinya 

proses belajar mengajar yang efektif dan efisien untuk para siswanya. Dalam 

hal ini dapat meningkatkan efektivitas kegiatan belajar mengajar. Selain itu 

dalam proses belajar mengajar biologi diharapkan siswa benar-benar aktif, 

sehingga akan berdampak pada ingatan siswa tentang apa yang dipelajari akan 

lebih lama bertahan. Suatu konsep mudah dipahami dan mudah diingat oleh 

siswa bila konsep tersebut disajikan melalui motode dan media yang tepat dan 

menarik. Hal tersebut perlu dimiliki dan direalisasikan guru sebagai seorang 

guru yang memiliki kompetensi professional. Guru dituntut untuk dapat 

menggunakan metode dan media dalam pembelajaran seiring dengan tuntutan 

perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi.

Belajar adalah interaksi dan komunikasi yang baik antara guru dan 

siswanya menggunakan media. Dengan menggunakan media dalam proses 

pembelajaaran yang berhubungan dengan objek, suara, proses,  peristiwa dan 

lingkungan akan membuat pembelajaran lebih menarik dan bermakna bagi 

siswa. Salah satu diantaranya adalah dengan memanfaatkan sarana komputer 

sebagai media dalam pembelajaran, seperti penggunakan multimedia 

presentasi dalam menyampaikan materi.
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Multimedia presentasi merupakan alat bantu guru dalam proses 

pembelajaran di kelas dan tidan menggantikan guru secara keseluruhan. 

Multimedia presentasi ini cocok digunakan dalam pembelajaran klasikal, baik 

untuk kelompok kecil maupun besar. Beberapa poin-poin materi yang di 

sajikan (explicit knowledge) dan bisa saja di tambah dengan multimedia linear 

berupa film dan video untuk memperkuat pemahaman siswa. 

Penggunaan multimedia presentasi dalam pembelajaran dikelas adalah 

salah satu upaya agar siswa memperoleh gambaran kongkrit konsep yang 

harus dipahami. Sebagaimana diungkapkan oleh ahli psikologi Jerome Bruner 

(dalam Muhammad, 2005: 9), menyatakan bahwa pengajaran seharusnya 

dimulai dari pengalaman langsung menuju representasi ikonik dan baru 

kemudian menuju representasi simbolik. Urutan bagaimana siswa menerima 

materi ajar memiliki pengaruh langsung pada pencapaian ketuntasan belajar 

tersebut.

Namun pada kenyataannya berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru Biologi SMA Negeri 1 Harau Kabupaten 50 Kota

bahwa masih didapatkan hasil belajar biologi siswa yang rendah. Hal ini 

terlihat dari nilai tengah semester ganjil siswa kelas X SMA Negeri 1 Harau 

tahun ajaran 2011/ 2012, nilainya belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah. Dimana KKM untuk mata 

pelajaran biologi adalah 73,00.
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Tabel 1. Jumlah Siswa dan Rata-rata Kelas Nilai Tengah Semester Ganjil
Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Harau Tahun Pelajaran 2011/2012

No Kelas Jumlah Nilai Rata-rata Kelas
1 X.1 38 orang 73.00
2 X.2 37 orang 72.50
3 X.3 37 orang 63.50
4 X.4 37 orang 67.00
5 X.5 37 orang 64.00
6 X.6 38 orang 73.50
7 X.7 38 orang 67.00
8 X.8 37 orang 69.23
9 X.9 40 orang 64.45

Jumlah 339 orang
Sumber : Tata usaha dan Guru  Mata Pelajaran Biologi SMA Negeri 1 Harau 

Kab 50 Kota Oktober 2011

Beberapa penyebab rendahnya hasil belajar biologi siswa tersebut 

dapat dilihat dari fenomena dalam proses belajar mengajar biologi. Fenomena 

tersebut dapat dilihat pada media yang digunakan guru dalam mengajar atau 

menyampaikan materi kepada siswa masih dalam bentuk media konvensional 

seperti media gambar. Sedangkan materi pelajaran biologi bersifat teoritis dan 

abstrak. Salah satu contohnya pada materi protista, dalam kondisi biasa tidak 

bisa langsung di amati. Harus adanya pengamatan khusus dengan 

menggunakan alat-alat penunjang khusus seperti mikroskop electron. Namun, 

untuk membangun pemahaman siswa terhadap materi tidak cukup hanya 

dengan melakukan pengamatan saja, harus ada pemahaman konsep yang 

dimiliki siswa. Apalagi penyediaan alat-alat semacam itu bukanlah hal yang 

mudah di sekolah karena berbagai keterbatasan. Padahal dalam materi protista, 

dengan keterbatasan media yang ada biasanya konsep dan contoh sulit sekali 

untuk di visualisasikan.
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Selain itu jika dilihat dari strategi pembelajaran, metode atau teknik 

yang digunakan guru kurang memenuhi prinsip-prinsip pembelajaran efektif. 

Guru seringkali menngunakan metode ceramah, yakni hanya menggunakan 

kata-kata dalam menyampaikan materi. Dengan kata lain siswa terjebak 

dengan kondisi pembelajaran yang verbalistik. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran, sedangkan siswa hanya terfokus terhadap penjelasan guru, 

sesekali guru melontarkan pertanyaan-pertanyaan. Namun tak semua siswa 

antusias untuk menjawab. Terkadang siswa ada disuruh diskusi dan bila perlu 

mengajak siswa praktek di laboratorium dengan peralatan seadaanya. Selain 

itu ditemukan permasalahan internal pada siswa, dimana perhatian dan minat 

siswa dalam pembelajaran biologi kurang optimal, karena siswa merasa bosan 

mendengarkan uraian guru. Sehingga siswa tidak termotivasi untuk menggali 

lebih dalam lagi tentang teori yang diberikan. Siswa kurang memiliki rasa 

ingin tahu. Hal ini mengakibatkan siswa tidak dapat berpikir kritis serta 

kurang aktif atau kurang terlibatnya dalam proses pembelajaran. Hal ini 

diduga karena penjelasan yang diberikan kurang menarik perhatian siswa. 

Fenomena-fenomena tersebut merupakan faktor-faktor yang menyebabkan 

lemahnya proses pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan fenomena tersebut, perlu dicari alternatif dengan 

melakukan inovasi dalam pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi yaitu media pembelajaran berbasis 

komputer berbentuk multimedia presentasi, yang diduga dapat menarik 
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perhatian siswa dan dapat mencegah atau meminimalisasi terjadinya kondisi 

pembelajaran yang verbalistik serta dapat mengatasi masalah keterbatasan 

visualisasi pada materi protista tersebut karena dapat dikembangkan dengan 

software presentasi seperti macromedia flash 8 yang dapat membuat kegiatan

presentasi materi pelajaran biologi yang bersifat teoritis dan abstrak dapat 

dikemas dengan dinamis dan menarik. Dengan menggunakan program ini, 

materi protista dapat disajikan dengan gambar-gambar, animasi, suara, video 

dan musik yang dapat merangsang minat belajar siswa.

Dari fenomena-fenomena diatas peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Multimedia Presentasi terhadap 

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Biologi di Kelas X SMA Negeri 1 

Harau”.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, timbul beberapa permasalahan 

yang diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Pembelajaran biologi yang dilakukan di sekolah masih monoton, karena 

metode dan media yang digunakan dalam pembelajaran masih dalam 

bentuk metode dan media yang konvensional

2. Hasil belajar siswa rendah, nilai biologi masih dibawah kriteria ketuntasan 

minimal

3. Siswa cenderung kurang aktif, kurang terlibat dalam pembelajaran

4. Siswa kurang memiliki rasa ingin tahu
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan maka sebagai 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah penggunaan multimedia 

presentasi dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

Biologi pada kelas X SMA Negeri 1 Harau”.

D. Batasan Masalah

Mengingat kompleksnya masalah dan keterbatasan kemampuan 

penulis serta waktu penelitian dan agar terpusatnya pembahasaan penelitian ini 

maka penulis membatasi masalah pada: “Penggunaan Multimedia Presentasi 

di kelas X semester I pada mata pelajaran biologi dengan materi protista”.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan

multimedia presentasi pada mata pelajaran biologi berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar siswa pada kelas X di SMA Negeri 1 Harau.

F. Kegunaan Penelitian

Guna penelitian ini dilakukan yaitu diantaranya:

1. Bagi guru dan siswa sebagai alternatif media yang dapat digunakan untuk 

membantu proses pembelajaran

2. Sebagai sumber ide dan referensi bagi peneliti lain dalam mengembangkan 

bentuk media pembelajaran yang inovatif.

3. Bagi penulis sendiri yaitu salah satu syarat untuk memperoleh strata satu 

(S1).




